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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.
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No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. | Alif - tidak dilambangkan

2. < ba’ b be

3. < ta’ t te

4. < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim J je

6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha

8. 2 dal d de

9. 3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
10. D ra’ r er

11. J zai z zet

12. o sin S es

13. o syin sy es dan ye

14, ) sad $ es (dengan titik di bawah)
15. o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ] koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20. - fa’ f ef
21, 3 qaf q qi
22. 4 kaf k ka
23. J lam I el
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24, A mim m em
25. O niin n en
26. ) wawu w we
217. > Ha’ h ha
28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang
ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. ¢ ya’ Y ye
1. Vokal

\Vokal Tunggal

\Vokal Rangkap

\Vokal Panjang

=3

Lf\= 1

s=1

2. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

e 31 ye= mar ‘atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Al = fatimah
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3. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
S = rabbana
54 = al-birr
4. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol = asy-syamsu
J> ) = ar-rajulu
s3udi= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
8ll =al-gamar
&)= al-badr’

I = al-jalal



5. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.
Contoh:
] )Aiz umirtu

& = syai’un
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ABSTRAK

Febrianto, Muhammad Zulfan. 3121013. 2025. Judul Penelitian “RESEPSI
FUNGSIONAL AL-QUR’AN DALAM TRADISI SELAPANAN DI
PONDOK PESANTREN ROUDLOTUL HUFFADZ BANYURIP AGENG
PEKALONGAN SELATAN KOTA PEKALONGAN?”. Skripsi Program Studi
lImu Al-Quran dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen
Pembimbing, Syamsul Bakhri, M.Sos.

Kata kunci: Selapanan, Praktik, Resepsi Fungsional

Penelitian ini membahas mengenai praktik dan resepsi fungsional tradisi
selapanan di pondok pesantren Raudlotul Huffadh Banyurip Kota Pekalongan,
praktik tersebut dilatar belakangi adanya pendapat alumni pondok pesantren
Roudlotil Huffadz yang pada saat itu sedang mengadakan kegiatan rutinitas
majelis yang kemudian tercetuslah tradisi selapanan di pondok pesantren ini.
Tradisi ini dilakukan oleh beberapa kalangan elemen santri dan alumni pondok
pesantren Roudlotul Huffadz tertentu saja yang sedang menghafalkan Al-Qur’an
disisi lain dituntut menjalankan kewajiban di pesantren serta menuntaskan tradisi
yang dipelopori oleh para alumni pondok pesantren Roudlotul Huffadz, sehingga
dalam penelitian ini focus pada berbagai kalangan pelaku yang berkaitan dengan
tradisi selapanan, sehingga nantinya penelitian ini diharapkan mengetahui praktik
tradisi selapanan dan resepsi fungsional tradisi selapanan Sehingga melalui
penelitian ini akan diketahui praktik tradisi yang dibangun oleh para pelaku tradisi
dalam meresapi makna yang ada dalam tradisi selapanan.

Penulis menggunakan metode kualitatif serta field research (penelitian

lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Selain itu, untuk menjawab rumusan
masalah diatas, dengan melakukan observasi dan melakukan wawancara kepada
alumni, pengasuh, pengajar maupun Santri Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh
al-Malikiyah Banyurip kota Pekalongan. Hasil temuan lapangan tersebut
kemudian dianalisis dan dideskripsikan dalam penelitian ini.
Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu tradisi selapanan di pondok pesantren
Roudlotul Huffadz dilaksanakan di makam Masyaikh yang diawali dengan
tawassul, pembacaan Al-Qur’an 30 juz yang sudah dibagi perorang 1 juz,
khataman Al-Qur’an, tahlil dan do’a. yang kemudian dilanjut dengan ramah
tamah di rumah keluarga Masyaikh. Tradisi ini diadakan karena ada 2 faktor. Yaitu
dari factor kerohanian dan factor Pendidikan.. Serta resepsi fungsional Al-Qur’an
dalam tradisi ini yaitu Pemanfaatan Al-Qur'an untuk pembacaan, tahlil, dan doa
selama selapanan memperdalam aspek spiritual dan religius dari tradisi ini. Santri
menyadari bahwa melaksanakan nasihat seorang guru merupakan salah satu
bentuk moral yang baik bagi santri. Fungsi Al-Quran dalam tradisi ini juga gotong
royong dan kebersamaan santri dalam melaksakan tradisi selapanan ini. Selain itu,
penelitian ini juga mengungkap bagaimana penafsiran dan pemahaman terhadap
ayat-ayat Al-Qur'an dalam konteks selapanan membentuk identitas keagamaan
serta kultural para santri di pondok pesantren.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tradisi merupakan suatu warisan kebudayaan yang diturunkan
dari satu generasi ke generasi berikutnya juga merupakan ciri khas suatu
kelompok sosial. Tradisi membuat masyarakat sadar bahwa mereka tidak
dapat menjalani hidup sendirian, kita memerlukan orang lain dan perlu
saling mendukung satu sama lain. Di sini tradisi atau adat istiadat
berperan sebagai perekat antar warga dan berupaya menjaga kerukunan
internal antar umat beragama. Setiap dari masyarakat mempunyai
kekayaan sosial budaya dan adat istiadat yang unik, yang
memembedakanya dari Masyarakat lainya. Banyak tradisi dan kebiasaan
dalam suatu masyarakat yang masih dilestarikan dan dijalankan pada
momen-momen tertentu, serta diwariskan kepada generasi selanjutnya.t
Pada saat ini masyarakat masih banyak yang melakukan suatu tradisi
pada suatu acara, biasanya masih diteruskan kepada generasi yang
selanjutnya. Sepertihalnya pada acara keagamaan. Menurut masyarakat
tradisi demikian masing fungsional bahkan sebagai ritual yang bernilai
ibadah.

Tradisi yang bernilai ibadah salah satuya adalah Tradisi Selapaan.
Tradisi ini merupakan tradisi yang bernilai religius. Karena didalam
praktik tradisi ini sama seperti halnya ziarah kubur. Tradisi Selapanan

merupakan peringatan Nepton dalam penanggalan jawa. Penanggalan itu

! Andi Warisno, “Tradisi Tahlilan Upaya Menyambung Silaturahmi,” Ri’ayah: Jurnal
Sosial dan Keagamaan 2, no. 02 (2017): 70.



sendiri meliputi lima hari yang diantaranya adalah Legi, Pahing, Pon,
Wage, Kliwon.? Tradisi Selapanan secara umum ini sudah berjalan lama
di Indonesia. Namun, dalam pandangan Islam penting untuk mengetahui
bahwa apa memang tradisi seperti ini sudah sejalan dengan ajaran dari
agama Islam. Karena tradisi ini merupakan tradisi ibadah maka penulis
akan menyimpulkan apakah tradisi ini termasuk dari sesuatu yang sejalan
menuurut ajaran Islam (Urf shahih) atau sesuatu yang tidak sejalan
dengan ajaran Islam (Urf fashid).?

Al-Qur’an tidak membahas secara khusus mengenai tradisi
selapanan. Namun, Al-Qur’an memberikan panduan tentang selapanan
ini dalam bentuk ziarah kubur secara umum yang dapat dijadikan dasar
dalam memahami tradisi ini. ziarah kubur merupakan bentuk dari rasa
hormat kepada meraka yang telah berpulang dan mengingat kita akan
kematian. Dalam ziarah kubur terdapat rasa hormat kepada mereka yang
telah berpulang dalam bentuk do’a. salah satu do’a yang dihadiahkan

kepada mereka yang telah berpulang pada Al-Qur’an yakni:
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“Dan orang-orang Yyang datang kemudian, yakni setelah
Mubhajirin dan Anshor, memanjatkan doa: "Wahai Tuhan kami, ampunilah
dosa-dosa kami dan saudara-saudara kami yang telah lebih dahulu
beriman sebelum kami. Janganlah Engkau tanamkan rasa dengki dalam
hati kami terhadap sesama orang beriman. Wahai Tuhan kami,
sesungguhnya Engkau adalah Tuhan yang Maha Lembut dan Maha
Penyayang.” (Q.S .Al-Hasyr[59]: 10).

2 Windri Hartika, “Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Bandar
Lampung,” t.t. hlm 2

% Afiq Budiawan, “Tinjauan al Urf dalam Prosesi Perkawinan Adat Melayu Riau,” Jurnal
An-Nahl 8, no. 2 (31 Desember 2021): 115-25, https://doi.org/10.54576/annahl.v8i2.39. him 119



Pondok Pesantren Roudlotul Huffadz merupakan pondok
pesantren yang berada ditengah-tengah lingkungan kota, Tepatnya di
Desa Banyurip Ageng Gg IV. Letaknya yang berada di Kota Pekalongan
menjadikan pesantren ini tidak lepas dari tradisi yang ada. Selapanan
yang merupakan salah satu tradisi yang masih berjalan di pesantren ini
sudah biasa melaksanakan rutinitas selapanan di lingkungan tersebut.
Terutama dari kalangan alumni dan santri laki-laki yang melakukan
tradisi tersebut. Tradisi selapanan di makam mulai ada sejak wafatnya
pengasuh yang sekaligus merupakan guru besar pondok pesantrn
Roudlotul Huffadz. Tradisi selapanan di makam guru atau kyainya
biasanya dilakukan pada hari selasa pahing.* Dalam pelaksananya masih
terdapat problematika yang terjadi seperti santri hanya mementingkan
sekedar mendapatkan makan-makan saat mereka melaksanakan
selapanan tanpa tau makna dari tradisi ini. Terdapat juga santri yang
sudah mendaptkan jatah untuk membaca juz-juzan Al-Quran tetapi tidak
menuntaskan bacaan Al-Qur’an nya ataupun masih sekedar membaca
tanpa memperhatikan kualitas dari bacaanya.

Penelitian Tradisi Selapanan di Pondok Pesantren Roudlotul
Huffadz ini dapat menjadi acuan. Dengan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang tradisi ini, yang menjadi bagian tak terpisahkan
dari sistem kepercayaan dan praktik keagamaan masyarakat setempat,
tradisi ini telah bertahan dan dijalankan selama beberapa tahun.. Melalui
penelitian ini, kita dapat memahami apa itu Tradisi Selapanan. Apa

makna dari Tradisi ini, simbol, dan bagaimana tradisi ini dilaksanakan.

4 Faiz Abdurrasyid, sekertaris pondok, wawancara pribadi, Pekalongan, 28 januari 2025.



Serta bagaimana tradisi selapanan dapat berinteraksi dengan Masyarakat
sekitar. Tradisi Selapanan memiliki niali-nilai yang luhur yang sangat
penting untuk dilestarikan. Selapanan mengajarkan penghormatan
terhadap leluhur serta pentingnya menjaga hubungan baik dengan alam.
Penelitian ini juga dapat membantu mengenali proses bagaimana cara
melestarikan Tradisi ini supaya tidak terbawa arus moderenisasi.
Selapanan yang berada ditengah-tengah lingkungan pesantren,
memiliki dampak positif terhadap santri. Menjadikan santri dapat
memahami arti takdim kepada guru. Cara ini penting untuk menjadikan
akhlak yang baik pada diri seorang santri, mengajarkan arti kebaikan,
kejujuran dan integritas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
memadukan tradisi selapanan pada tafsir akhlak, hal ini memperkuat
nilai-nilai agama, etika, dan moral yang menjadi landasan utama pada
pembentukan karakter santri di pesantren. Berdasarkan latar belakang
ini, hal tersebut memunculkan rasa ketertarikan pada peneliti untuk
menggali penelitian secara lebih mendetail permasalahan diatas akan
dikaji dalam skripsi dengan judul “Resepsi Fungsional Al-Qur’an
dalam Tradisi Selapanan di Pondok Pesantren Roudlotul Huffadz

Banyurip Ageng Pekalongan Selatan Kota Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, supaya
mempermudah kajian penelitian lebih terarah serta menghasilkan hasil
yang maksimal, oleh karena itu, ditentukan rumusan masalah sebagai

berikut:



1. Bagaimana dilaksanakan praktik tradisi selapanan di Pondok
Pesantren Roudhotul Huffadz Banyurip Ageng Kota Pekalongan?

2. Bagaimana Resepsi Fungsional Al-Quran dalam tradisi selapanan di
Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Banyurip Ageng Kota

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyampaikan beberapa
manfaat untuk peneliti maupun pihak-pihak lainnya, yaitu:
1. Mengetahui pelaksanaan praktik tradisi selapanan di Pondok
Pesantren Roudhotul Huffadz Banyurip Ageng Kota Pekalongan.
2. Mengetahui serta menjelaskan Resepsi Fungsional Al-Quran dalam
tradisi selapanan di Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Banyurip

Ageng Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat uatama dari penelitian ini mencakup:
1. Untuk peneliti
Sebagai upaya memperluas wawasan dan menjadi bukti
pemahaman atas materi yang disampaikan oleh dosen di bangku
kuliah, dengan menghubungkannya pada situasi nyata di lapangan,
sekaligus menambah pengetahuan dan wawasan langsung terkait
tradisi yang diteliti yairu tradisi ‘’selapanan” dikalangan santri
pondok pesantren Al qur’an Roudlotul Huffadz Al Malikiyah

Banyuurip Kota Pekalongan Bagi pengelola tradisi Al Qur’an.



Diharapkan hasil penelitian ini menambahkan informasi yang
bermanfaat di lingkungan para santri sehingga lebih menambah
semangat dalam belajar mengaji. Serta bisa dijadikan kritik atau
masukan bagi yang bersangkutan.

2. Untuk pihak lain

Diharapkan dapat memberi manfaat dengan meningkatkan
pemahaman akan nilai-nilai budaya yang terkandung didalamnya.
Melalui penelitian, praktik dan makna selapanan dapat diabadikan
dan diwariskan kepada generasi mendatang, mencegah hilangnya
tradisi berharga ini. Hasil penelitian juga dapat dijadikan sumber
masukan atau referensi tambahan untuk memberikan informasi dalam
penelitian serupa dipenelitian yang akan dating, serta bisa menjadikan

penambahan wawasan dan pemahaman.

E. Relevansi Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan dalam mempertegas dan
memperjelas dan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan
dengan riset terdahulu, yang memiliki kesamaan baik dari objek, subjek
maupun tema yang diambil. Adapun beberapa penelitian terdahulu adalah
sebsgai berikut:

Pertama, Skripsi yang berjudul Makna Khataman Al-Qur'an
Dalam Tradisi Selapanan bagi Jama'ah Masjid (Studi Living Qur'an Di
Masjid Baitul Huda Desa Sinoman Kecamatan Pati Kabupaten Pati yang
ditulis oleh 1 Nabila. Skripsi ini membahas tentang tradisi tradisi

selapanan yang dilaksanakan dengan kegiatan pembacaan khataman Al-



Qur’an. Objek dan metode yang diterapkan dalam skripsi ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.. Akan tetapi, Dalam
skripsi ini, makna khataman Al-Qur’an adalah ekspresif dan ekspektatif.
Makna ekspresif merujuk pada khataman Al-Qur’an sebagai wujud
ibadah, sarana mempererat silaturahmi, serta sebagai cara untuk
mendapatkan ketenangan hati.. Adapun pengaruh spiritual bagi para
jamaah adalah merasa lebih dekat dengan Allah, menjadi lebih zuhud,
serta merasa puas dengan apa yang telah Allah anugerahkan. Sementara
itu, dalam penelitian peneliti, khataman Al-Qur’an dimaknai sebagai
bentuk doa yang dipanjatkan oleh para santri untuk guru mereka.®

Kedua, Skripsi dengan judul Seni Barongan Jogo Rogo dalam
Tradisi Selapan Dino di Desa Gabus Kabupaten Pati yang ditulis oleh
Junarto Efendi. Skripsi ini membahas tentang seni barongan jogo rogo
yang terdapat di Desa Gabus.. Penelitian ini mengkaji tentang kajian
tekstual dan kontekstual dari Seni Barongan Jogo Rogo dalam tradisi
Selapan Dino di Desa Gabus, Kabupaten Pati.fokus kajian tekstual adalah
pada bentuk pertunjukan Barongan Jogo Rogo dalam selapan Dino,
sementara kajian kontekstual lebih menekankan pada fungsi Barongan
Jogo Rogo dalam tradisi Selapan Dino tersebut. Penelitian ini
menunjukkan perbedaan dan pesamaan dengan penelitian sebelumya.
Penelitian ini menunjukkan perbedaan dan persamaan dengan penelitian
sebelumnya. Tradisi selapanan yang dimaksud merupakan upacara

tradisional yang rutin dilakukan oleh masyarakat Desa Gabus, Kabupaten

% Nabila, Isnaeni (2021) Makna Khataman Al-Qur’an Dalam Tradisi Selapanan bagi
Jama’ah Masjid (Studi Living Qur’an Di Masjid Baitul Huda Desa Sinoman Kecamatan Pati
Kabupaten Pati). Undergraduate thesis, IAIN KUDUS.



Pati, pada malam Jumat Wage. Jumat Wage diyakini oleh masyarakat
Desa Gabus sebagai hari yang sulit untuk memperoleh rezeki, sehingga
upacara Selapan Dino dilaksanakan untuk mempermudah kelancaran
rezeki. Upacara ini dilakukan setiap 35 hari sekali. Penelitian ini
memiliki  kesamaan dengan penelitian lain karena keduanya
menggunakan metode kualitatif serta teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara.®

Ketiga, Jurnal yang berjudul Sejarah Tradisi Selapanan pada
Masyarakat Jawa di Desa Pulau Tagor Kecamatan Serbajadi Kabupaten
Serdang Bedagai yang ditulis oleh Leli Khusna dkk. Dalam jurnal ini,
objek kajiannya adalah tradisi selapanan untuk bayi, yaitu upacara yang
dilakukan setelah bayi berusia selapan (35 hari). Setelah keluarga
melakukan persiapan, acara Malantuk pun dilaksanakan sebagai bagian
dari rangkaian upacara, sedangkan dalam penelitian peneliti tradisi
selapanan yang dimaksud adalah selapanan yang dilaksanakan untuk rasa
hormat kepada guru dengan melaksanakan khataman Al-Qur’an. Jurnal
ini juga mengadopsi pendekatan antropologi budaya, yang berkaitan
dengan cara memandang masyarakat berdasarkan klasifikasi individu,
termasuk keyakinan, perilaku, nilai, dan simbol-simbol yang ada.
Sementara itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

kualitatif.’

7 Leli Khusna, Yusra Dewi Siregar, dan Kasron Muhsin Nasution, “Sejarah Tradisi
Selapanan pada Masyarakat Jawa di Desa Pulau Tagor Kecamatan Serbajadi Kabupaten Serdang



Keempat, Tesis yang berjudul Tradisi Selapanan Kitab Shahih
Bukhari yang ditulis oleh Andi Setiawan. Dalam tesis ini, memiliki
tujuan mengkaji living hadist. Metode penelitian dan Teknik
pengumpulan datanya sama dengan penelitian peneliti yakni wawancara,
observasi, pencatatan, dan mengkaji dokumen. Tujuan dari tradisi
selapanan pada tesis ini juga sama sebagai bentuk silaturanmi dan bentuk
ketaatan pada kiyai. Dalam tesis ini dengan penelitian peneliti
mempunyai perbedaan dari cara praktiknya. Dalam tesis ini selapanan
dengan praktik pembacaan kitab Shahih Bukhari. Sementara itu, dalam
penelitian peneliti, fokusnya adalah pada pembacaan khataman Al-
Qur’an.®
Kelima, Jurnal dengan judul Tradisi Selapanan Sebagai Simbol
Kelahiran bayi Bagi Masyarkat Jawa yang ditulis oleh Amanda Rohmah
Widyanita. Jurnal ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian peneliti. Dijelaskan bahwa tradisi selapanan dipahami sebagai
upacara adat untuk menyambut kelahiran bayi. Tradisi selapanan pada
jurnal ini bertujuan supaya bayi yang lahir diberi keselamatan dan di
jauhkan dari gangguan makhluk-makhluk jahat. Sedangkan dalam

penelitian peneliti selapanan yang dimaksud yaitu pembacaan khataman

Al-Qur’an untuk mendoaan guru sebagai rasa hormat. Metode yang

Bedagai,” Asian Journal of Islamic Studies and Da’wah 1, no. 1 (22 September 2023): 16777,
https://doi.org/10.58578/ajisd.v1i1.1834.



diterapkan dalam jurnal ini serupa dengan penelitian peneliti, yaitu

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif.®

F. Kerangka Teori
1. Teori perilaku Sosial

Dari judul penelitian, yaitu perilaku dari santri yang selalu
ingat dengan pembacaan Al-Qur'an di makam gurunya. Oleh karena
itu, teori perilaku sosial yang dikemukakan oleh Karl Mannheim
serupa dengan penjelasan pembahasan tadi, karena menentukan dan
menjelaskan hubungan antara pikiran dan tindakan, perilaku.

Menurut Karl Mannheim Perilaku yang dikembangkan
manusia merupakan fenomena perilaku sekaligus metode untuk
memahami aktivitas manusia dalam kehidupan sosial, dilihat dari
perilakunya.

Dengan mengacu pada teori sosiologi pendidikan Karl
Mannheim, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana
pembacaan khataman Al-Qur’an di makam di kalangan santri. Oleh ,
dibutuhkan pengalaman dan penjelasan tambahan untuk memahami
kondisi tersebut.

2. Living Qur’an

Pada dasarnya, fenomena "Quran in everyday life"

mencerminkan makna dan fungsi Al-Qur’an yang dapat dirasakan

dan dipahami dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, fungsi

10



Al-Qur’an dalam kehidupan muncul bukan hanya karena praktek
yang terjadi berdasarkan pemahaman tekstualnya semata, tetapi juga
berlandaskan pada pemahaman dan fadhilah yang terkandung dalam
teks Al-Qur’an, yang berpengaruh pada kehidupan dan kepentingan
sehari-hari umat.

Pelakanaan dari kajian ialah memberikan konstribusi dari
kajian serta topologi masyarakat dalam berintraski dengan Al-
Qur’an.'* Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kajian tentang
living Qur’an yang ada di kalangan santri, di antaranya adalah kajian-
kajian berikut.:

a. Living Qur’an praktek pelaksanaan tradisi selapanan

b. Living Qur’an rutinitas santri dalam menjalankan kegiatan
pondok pesantren seperti hafalan dan murojaah.

c. Living Qur’an khataman Al Qur’an Bersama..

Dari ketiga kajian Living Qur’an di atas, terlihat bahwa
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara berkelanjutan mampu
menghidupkan atau menjaga keberlangsungan hidup Al-Qur’an
melalui komunikasi yang berkelanjutan., Pentingnya penelitian
terhadap Living Qur'an yang signifikan ialah untuk memberikan
pandangan dunia lain untuk perbaikan studi Quran kontemporer,
Dengan demikian, Al-Qur'an tidak hanya terfokus pada analisis teks

semata. Dalam pemusatan wilayah ini akan lebih banyak memberikan

10 Didi Junaedi, Living Qur’an, (Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an),
(Salatiga:Studi Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa, 2015), Jurnal of Qur’an and
Hadith Studies, Vol. 4, No. 2, him,172.

“Akmad Roja Badrus, Zaman Resepsi Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Hidayah
Karngsuci (Purwokweto: Zaman Resepsi Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Hidayah
Karngsuci,2019)” jurnal: UIN Sunan Kalijaga, HIm 16
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reaksi serta perilaku individu terhadap terbitnya Al-Qur'an, sehingga
terjemahannya bersifat emansipatoris yang merangkul investasi
daerah. .12

3. Resepsi Fungsional Al-Quran dalam Tradisi Selapanan di Pondok
Pesantren Roudhotul Huffadz Banyurip Ageng Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan.

Tradisi terbentuk melalui dua cara. Pertama, tradisi muncul
secara spontan dan tidak terduga dari masyarakat, melibatkan
partisipasi banyak orang. Dalam beberapa kasus, individu tertentu
menemukan warisan sejarah yang dianggap menarik karena alasan
tertentu. Perhatian, rasa hormat, kecintaan, dan kekaguman yang
muncul kemudian disebarkan melalui berbagai cara, mempengaruhi
banyak orang. Sikap hormat dan kekaguman ini berkembang menjadi
tindakan nyata, seperti pelaksanaan upacara, penelitian, pemugaran
situs purbakala, serta reinterpretasi keyakinan lama. Semua tindakan
tersebut memperkuat sikap tersebut. Kekaguman dan tindakan yang
awalnya bersifat individu kemudian berubah menjadi milik bersama
dan akhirnya menjadi fakta sosial. Inilah cara tradisi lahir. Cara kedua
adalah tradisi yang muncul dari pihak yang berwenang melalui
mekanisme paksaan. Hal yang dianggap sebagai tradisi dipilih,
diperkenalkan, atau bahkan dipaksakan oleh individu atau kelompok

yang memiliki pengaruh atau kekuasaan.3

2lmam Sudarmoko, ” The Living Qur’an Studi Kasus Tradisi Sema’am Al Qur’an Sabtu
Legi di Masyarakat Sooko Pomorogo “, ( Malang: UIN Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang,2016), him. 12-15.

13 Fitrianita, Tradisi Ngaji Jama’ Pada Masyarakat Bima, (Bima:Studi Kasus Desa
Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima,2018), Jurnal Skripsi, HIm. 67.
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Karl Manheim menyebutkan bahwa ilmu sosial umum tentang
informasi serta kebenaran mengikuti satu sama lain, ketika ada
perkembangan sosial individu yang menghadapi beberapa perspektif
dalam iklim. Sehingga masyarakat yang dijadikan objek memiliki
kecenderungan untuk melakukan akumulasi modal tinggi, dengan
peluang yang besar tradisi dominan yang membawanya pada
disposisi kelas serta ranah sosial. Kajian ini juga akan lebih
memberikan respon serta tingkah laku masyarakat terhadap
kemunculan Al Qur’an, jadi tafsir memiliki sifat emansipatoris yang
merangkul keikut sertaan masyarakat.

Dalam pandangan ini, cenderung dianggap sebagai apa yang
terjadi karena adanya persilangan antara berbagai komponen sosial
dalam kehidupan individu, membawa contoh kehidupan lain (tidak
sama dengan contoh kehidupan masa lalu). Perubahan sosial
mengingat perubahan kualitas sosial, praktik normal, desain yayasan
sosial, penggambaran sosial, pertemuan, komunikasi sosial, contoh
perilaku, kekuasaan serta otoritas, serta berbagai bagian kehidupan
daerah setempat. Dalam skripsi ini juga menggunakan teori Ahmad
Rafig. Menurutnya, Penerimaan fungsional meliputi fungsi yang
bersifat performatif, di mana al-Qur’an dilaksanakan melalui cara
membacanya atau mengupasnya untuk memenuhi keperluan tertentu.
Dalam fungsi ini, terdapat tindakan dan praktik spesifik yang

disesuaikan dengan maksud pembaca atau pendengar.*

14, Ahmad Rafiq, The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of The Place
of The Qur’an In A Non-Arabic Speaking Community, h. 155
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4. Kajiaan Tradisi

Tradisi bahasa Latin merujuk pada kebiasaan atau praktik
yang disampaikan dari generasi ke generasi. Secara sederhana, hal ini
berarti kegiatan yang telah dilakukan sejak dahulu dan menjadi
bagian dari kehidupan suatu kelompok, masyarakat, atau komunitas,
yang biasanya berasal dari negara, budaya, waktu, atau agama yang
serupa. Elemen utama dari tradisi adalah adanya informasi yang
disampaikan secara lisan maupun tulisan dari satu generasi ke
generasi berikutnya, karena jika informasi ini tidak ada, tradisi
tersebut akan lenyap. Di sisi lain, tradisi dapat dimaknai sebagai
kebiasaan atau praktik yang diwariskan yang masih berlangsung
dalam masyarakat. Masyarakat cenderung meyakini bahwa cara yang
telah ada merupakan metode terbaik untuk mengatasi berbagai
masalah. Sebuah tradisi umumnya tetap dianggap sebagai cara paling
efektif selama belum ada pilihan lain yang muncul.®

Teori Tradisi menjelaskan cara di mana praktik, keyakinan,
dan nilai-nilai budaya diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Ini bukan hanya proses transfer informasi, tetapi juga
merupakan suatu proses yang rumit dan selalu berubah, meliputi
penafsiran, penyesuaian, dan inovasi. Teori tradisi menyoroti cara-
cara budaya diteruskan. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk Pendidikan Resmi, Sistem pendidikan di sekolah

atau lembaga keagamaan memiliki peran vital dalam menyebarkan

5 Asri Wulandari, “Nilai-nilai Islam Yang Terkandung Dalam Tradisi Ziarah Kubur Pada
Hari Raya Idul Fitri Kecamatan Tanjung Batu Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”
(Skripsi, Uin Raden Fatah, Palembang 2020), 37.
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pengetahuan dan nilai budaya. Pendidikan Tidak Resmi, Keluarga,
komunitas, dan kelompok sosial lainnya memiliki andil besar dalam
penyebaran budaya melalui interaksi sehari-hari, cerita, ritual, dan
teladan perilaku. Peniruan dan Pengamatan, Anak-anak dan anggota
baru dalam masyarakat mendapatkan pembelajaran dengan
mengamati dan meniru perilaku orang dewasa serta anggota
masyarakat lainnya. Media dan Teknologi, Di zaman modern, media
massa dan teknologi digital berperan semakin penting dalam

penyebaran budaya, baik secara positif maupun negatif.®

G. Kerangka Berfikir

Tradisi selapanan telah ada sejak wafatnya sang guru menjadi
bagian dari kegiatan wajib bagi sebagian santri dan alumni di pondok
pesantren Roudlotul Huffadz.}’Tradisi selapanan ini dilakukan pada
waktu tertentu. waktu yang biasanya dilaksanakanyaitu yaitu pada hari
selasa pahing. Tradisi selapanan ini dilaksanakan dengan membaca
khataman Al-Qur’an. Bagi umat Islam, Al-Qur’an menjadi pedoman
hidup yang membimbing setiap individu dalam menjalani kehidupan
dunia yang fana, sekaligus memperkuat keimanan terhadap segala
ciptaan Allah. Dengan demikian, mereka tidak hanya memahami Al-

Qur’an dari sisi tekstual semata, tetapi juga menjadikan Al-Qur’an

7 Faiz Abdurrasyid, sekertaris pondok, wawancara pribadi, Pekalongan, 28 januari 2025.
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sebagai pedomman yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sambil
menjalankan berbagai aktivitas.*®

Tradisi selapanan di Pondok Pesantren Roudlotul Huffadz
merupakan fenomena sosial keagamaan yang menarik untuk diteliti.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami lebih dalam bagaimana
tradisi tersebut dilaksanakan, serta peran pengurus pondok dan santri
penghafal Al-Qur'an di dalamnya. Selain itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an diterapkan ke dalam
kehidupan sosial melalui tradisi tersebut. Untuk memahami makna dan
pengalaman para pelaku dalam tradisi selapanan, pendekatan
fenomenologi akan diterapkan. Kerangka berfikir yang sesuai dengan

judul skripsi ini adalah

Pengurus Pondok

Pesantren Raoudlotul Hufadz

. | )
Haf#jz / Santri Pondok Pesantren Roudloﬁul Huffadz

|\|h|/’

Pendekatan Fenomenologi dalam pelaksanaan social living
Qur’an Tradsisi Selapanan

v
Implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari

Gambar 1.1. Kerangka Berfikir

18 Indra Ambiya.Penerapan Ayat Ayat Al Qut’an Sebagai Media Rugqiyah(Studi Living
Qur’an Dibekam Center Bandung. (Tesis:UIN Sunan Gunung Jati Bandung,2020) him 23
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H. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, ada hal-hal penting yang harus

diperhatikan oleh peneliti. Metode merupakan pendekatan ilmiah yang

berkaitan dengan langkah-langkah kerja untuk mengungkap dan

memahami objek permasalahan yang muncul dalam suatu penelitian.

Metode penelitian adalah suatu strategi yang terkoordinasi dan berpikir

jernah serta baik dengan meggunakan strategi logis yang bertujuan untuk

menemukan, menciptakan, dan menilai kejelasan data dari suatu

keanehan atau spekulasi.*®

Maka diperlukan suatu proses cara kerja yang baik untuk

menghasilkan penelitian yang jelas. Dalam penelitian ini, metode yang

akan diterapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan
(field research), yakni penelitian yang mengutamakan pengumpulan
data langsung dari situasi nyata di lapangan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu suatu
metode yang bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa
narasi tertulis dari individu serta perilaku yang diamati.?

Pendekatan penelitian ini memakai pendekatan fenomenologi,

yaitu pendekatan yang menganalisis fenomena yang terjadi di

2007).

1 Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

Xexy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya,1998),him.,3.
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masyarakat dalam bentuk kajian living Qur'an, dengan cara
menganalisis langsung pelaksanaannya di lapangan.

Penelitian  kualitatif dimulai dengan mengumpulkan
informasi dari situasi yang alami, kemudian merumuskannya menjadi
sesuatu yang dapat diterima dan dipahami oleh akal manusia. Oleh
karena itu, pendekatan kualitatif dipilih oleh penulis berdasarkan
tujuan penelitian yang ingin memahami makna dari praktik
pembacaan khataman Al-Qur'an dalam tradisi selapanan di Pondok

Pesantren Roudlotul Huffadz.

. Sumber Data

a) Data Primer
Data primer adalah data hasil wawancara mendalam dari beberapa
informan yang merupakan pengajar, alumni, pengurus, dan santri
pondok pesantren Roudlotul Huffadz. Pemilihan informan
menggunakan teknik pengambilan sample secara sengaja
berdasarkan kriteria informan. Santri disini yang akan digunakan
sebagai informan vyaitu santri yang sudah lama menetap di
pondok. Wawancara akan dilakukan secara tatap muka dengan
pedoman wawancara semi-struktur yang berfokus pada
pengalaman, respon, dan masalah dalam tradisi selapanan.deta
naratif yang akan dianalisis menggunakan metode analisis data
tematik.

b) Data Sekunder
Data sekunder mengacu pada informasi atau data yang telah

tersedia sebelumnya dan diperoleh dari pihak lain, bukan oleh
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peneliti secara langsung di lapangan. Sumber ini bisa berupa
referensi dari penelitian terdahulu, seperti dokumen, karya tulis,
buku, jurnal, atau data lain yang relevan dengan penelitian ini.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Roudlotul Huffadz Al-
Malikiyah yang berlokasikan Kelurahan Banyuurip Gg.IV
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan Provinsi Jawa
Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebiasaan lingkungan
santri di Pondok Pesantren Roudlotul Huffadz Al-Malikiyah dalam
mempraktekkan suatu kegiatan dengan nilai-nilai ke Islaman. Alasan
lainnya adalah kesesuain lokasi dengan tema penelitian yang ingin
dikaji, serta belum adanya peneliitian sebelumnya mengenai Tradisi
selapanan Al-Qur'an di Pondok Pesantren Roudlotul Huffadz Al-

Malikiyah.

4. Teknik pengumpulan data
Dalam teknik pengumpulan data, berbagai metode dipakai dalam
penelitian ini, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sasaran
pengumpulan data difokuskan pada santri ponpes Roudlotul Huffadz
Al Malikiyyah agar mendapatkan data yang valid melalui tiga teknik
pengumpulan tersebut.
a. Observasi
Pada tahap ini, penulis berupaya mencari dan mengumpulkan
berbagai sumber data yang relevan dengan penelitian ini. Adapun

sumber primer dalam penelitian ini yaitu melihat latar belakang
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adanya praktek pembacaan khataman Al Quran pda tradisi
selapanan dikalangan santri ponpes Roudlotul Huffadz dari sudut
pandang terjadinya atau adanya fenomena tersebut. Sementara
sumber data skunder yaitu dengan mencari informasi pelaksanaan
yang dilakukan oleh kalangan santri dan juga dari artikel, buku,
dan jurnal yang dipublikasikan di media internet.
b. Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
sebagai metode kualitatif, yaitu wawancara langsung dengan cara
menggunakan bahasa atau nada percakapan persahabatan dengan
pengajar, alumi, pengurus, dan santri pondok pesantren Roudlotul
Huffadz. metode ini dilakukan peneliti agar narasumber bisa
menjawab dengan leluasa tanpa meraka sadari bahwa mereka
sedang diwawancari, narasumber akan mengira bahwa pertanyaan
pertanyaan yang dilontarkan peneliti hanya pertanyaan biasa,
namun menyelipkan beberapa pertanyaan penting Yyang
menggarah kepenelitian.?* Kemudian hasil wawancara akan
ditranskripkan secara verbatim yang setelahnya akan dianalisis
secra kualitatif dengan menggunakan Teknik analisis tematik.
c. Dokumentasi
Berangkat dari fokus penelitian ini penulis hendak
mendapatkan terkait dengan pengumpulan data dokumen, gambar
maupun elektronik terkait praktek dikalangan santri ponpes

Roudlotul Huffadz dari susunan yang telah diperoleh secara

21 exy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif ,ibid. HIm 19-20.
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sistematis dari temuan data lapangan yang kemudian dijabarkan
ungkapan dari sitematis hasil yang diperoleh.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah serangkaian prosedur atau teknik
yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data yang telah
dikumpulkan. Tujuan dari metode ini adalah untuk memperoleh
wawasan yang lebih mendalam tentang pola, hubungan, dan makna
yang terkandung dalam data. Berikut adalah langkah-langkah analisis
data yang akan dilakukan oleh peneliti:
a. Bracketting
Bracketting adalah suatu teknik dalam analisis data kualitatif
yang berguna bagi peneliti untuk mengenali tema dan pola yang
muncul dari hasil wawancara. Proses ini dimulai dengan
mengenali unit makna dalam teks wawancara, yang bisa berupa
kata, frasa, kalimat, atau paragraf, lalu mengelompokkannya
berdasarkan tema yang serupa. Setelah pengelompokan selesali,
peneliti memberikan label atau kode pada setiap kelompok untuk
memudahkan pemahaman dan analisis data. Dengan
menggunakan teknik bracketing, peneliti dapat menemukan
makna yang lebih dalam dan tersembunyi dalam data
wawancara, serta membangun teori atau kerangka kerja yang
lebih kuat.
b. Intuition
Intuition merupakan sesuatu yang munucul dari diri peneliti

sendiri. Sesuatu dianggap benar berdasarkan keyakinan yang
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tidak memerlukan pembuktian lebih lanjut.. Artinya, dalam
penelitian fenomenologi peneliti harus memiliki intuisi atau
keyakinan bahwa dalam penelitianya peneliti sudah menemukan
jawabanya. Intuisi muncul dari seluruh observasi dan wawancara
yang dilakukan kepada seluruh responden. Metode intuition
diperlukan dalam penentuan responden/informan yang akan
diwawancara.

Analysing

Menganalisis sebuah penelitian fenomenologi dapat dilakukan
dengan membuat coding (membuat kode-kode). Coding adalah
Proses membuat kode, kata, atau frasa untuk mengidentifikasi
topik atau isu dalam data serta mengorganisir data tersebut untuk
analisis lebih lanjut. Kemudian analisis untuk mencari
kesimpulan dari jawaban informan melalui observasi untuk
mendapatkan jawaban yang sesungguhnya.

Describing

Dalam penelitian fenomenologi, mendeskripsikan berarti
menggambarkan dengan detail dan akurat pengalaman hidup
manusia. Proses ini melibatkan analisis mendalam terhadap data
yang terkumpul, seperti hasil wawancara, observasi, atau catatan
jurnal, guna mengidentifikasi dan Memahami arti dari
pengalaman yang dialami oleh subjek dalam penelitian. Tujuan
dari deskripsi dalam konteks ini adalah untuk mengungkap

makna yang tersembunyi di balik pengalaman hidup manusia.
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dan memperoleh wawasan tentang bagaimana individu

memahami dunia di sekitarnya.
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Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah proses penyusunan dan pemahaman penelitian
ini secara sistematis, penulis menyusun sistematika penulisan sebagai
berikut :

BAB | : Bagian ini merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai
dasar dari selurun bahasan yang ada dalam skripsi ini. Didalamnya
tercakup bahasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, penelitian relevan terdahulu, landasan teori, metodologi
penelitian, sistematika penulisan skripsi.

BAB Il: Bab ini memuat tentang landasan teori yang didalamnya
tercakup bahasan konsep resepsi fungsional, konsep tradisi selapanan,
dan tradisi living Quran.

BAB Il1: Bab ini berisikan pertama, tentang deksripsi umum pondok
pesantren, Kedua, tujuan praktik tradisi selapanan, Kketiga, resepsi
fungsional Al-Qur’an dalam tradisi selapanan, dan keempat, makna
tradisi selapanan.

BAB IV: Pada bab ini berisi tentang hasil pembahasan tradisi
selapanan di kalangan santri pondok pesantresn Roudlotul Huffadz dan
Penafsiran tentang tradisi slapanan.

BAB V: berisi tentang penutup, yaitu kesimpulan yang menjelaskan

tentang hasil penelitian, saran, dan rekomendasi dari penelitan
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penilitian skripsi yang berjudul “Resepsi Fungsional Al-Qur’an
dalam Tradisi Selapanan di Pondok Pesantren Roudlotul Huffadz Banyurip Ageng
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan” dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik tradisi selapanan di pondok pesantren Roudlotul Huffadz Banyurip
Ageng Pekalonagn Selatan Kota Pekalongan dilaksanakan di makam
Masyaikh yang diawali dengan tawassul, pembacaan Al-Qur’an 30 juz
yang sudah dibagi perorang 1 juz, khataman Al-Qur’an, tahlil dan do’a.
yang kemudian dilanjut dengan ramah tamah di rumah keluarga Masyaikh.
Tradisi ini diadakan karena ada 2 faktor. Yaitu dari factor kerohanian dan
factor Pendidikan. Factor kerohanian diadakanya selapanan karena
mengikat tali robitoh atau hubungan santri dengan guru dan pondok
pesantren. Supaya alumni tidak lupa dengan pondok psantren dan gurunya.
Agar santri memiliki ta’aluq atau hubungan dengan guru akan berkah
hidupnya. Kemudian dari factor Pendidikan, tradisi selapanan diadakan
agar santri dapat melaksanakan kewajibanya sebagai santri yang berstatus
sebagai penghafal Al-Qur’an untuk murojaah, atau mengulang-ulang
hafalan. Hal ini sesuai dengan misi dibangunya pondok pesantren
Roudlotul Huffadz dari factor Pendidikan.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan sekadar kitab suci,

melainkan juga alat penting dalam pelaksanaan ritual selapanan.
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B. Saran

1.

Pemanfaatan Al-Qur'an untuk pembacaan, tahlil, dan doa selama selapanan
memperdalam aspek spiritual dan religius dari tradisi ini. Santri menyadari
bahwa melaksanakan nasihat seorang guru merupakan salah satu bentuk
moral yang baik bagi santri. Fungsi Al-Quran dalam tradisi ini juga gotong
royong dan kebersamaan santri dalam melaksakan tradisi selapanan ini.
Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bagaimana penafsiran dan
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dalam konteks selapanan
membentuk identitas keagamaan serta kultural para santri di pondok
pesantren tersebut. Secara keseluruhan, studi ini memberikan kontribusi
yang signifikan untuk memahami kompleksitas hubungan antara teks suci,

praktik religius, dan konteks sosial budaya di lingkungan pesantren.

Bagi pelaksana tradisi selapanan yaitu Sebagian santri dan alumni pondok
pesantren Roudlotul Huffdz, supaya dapat selalu menjaga intensitas
selapanan. Agar tidak hanya melaksanakan tradisi selapanan melainkan
peham dengan makna selapanan itu sendiri yang mengajarkan nilai-nilai
akhlak.

Bagi peneliti yang selanjutnya, perlunya penelitian tambahan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut aspek-aspek tertentu dari penerimaan Al-
Qur'an dalam tradisi selapanan, contohnya, peran jenis kelamin dan

interaksi sosial yang terlibat
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